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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Suatu penelitian perlu menetapkan metode atau cara yang tepat untuk 

membantu dalam mengungkap permasalahan penelitian. Keberhasilan penelitian 

sangat ditentukan oleh penggunaan metode. Metode adalah langkah-langkah yang 

diambil untuk memudahkan penelitian. Surakhmad (1998 : hlm.131) menjelaskan 

bahwa : 

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu 

tujuan. Misalnya serangkaian untuk menguji hipotesa, dengan 

mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu.Cara itu digunakan setelah 

penyelidik memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuan 

penyelidikan serta dari situasi penyelidikan. 

 

Sementara Sudjana (2005:hlm.52) mengungkapkan bahwa “Metode 

penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang 

didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, 

pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.” Karena kegiatan tersebut dilakukan setiap 

melaksanakan penelitian, maka beberapa ahli menyebutnya sebagai tradisi 

penelitian (research tradition). Dari kedua pendapat tersebut, dapat penulis 

simpulkan bahwa metode penelitian merupakan rangkaian atau prosedur, alat, 

serta desain penelitian yang digunakan, sehingga dihasilkan penelitian yang 

benar-benar ilmiah atas dasar permasalahan-permasalahan penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Mengenai metode eksperimen dijelaskan oleh Sugiyono (2010:hlm.109) adalah 

sebagai berikut : 

Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan. Metode penelitian eksperimen 

adalah metode penelitian kuantitatif. 
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Selanjutnya Sugiyono (2010:hlm.11) mengemukakan bahwa, “Metode 

penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh treatment tertentu (perlakuan) dalam kondisi yang terkontrol 

(laboraturium).”  

Dalam penelitian ini sampel diberikan tes awal (pretest) menggunakan 

angket untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosi dan tes keterampilan dasar 

bola basket untuk memperoleh data keterampilan dasar bola basket sebelum 

diberikan perlakuan atau (treatment). Setelah data diperoleh, maka langkah 

selanjutnya sampel diberikan treatment dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) dan model pembelajaran 

konvensional kepada siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi maupun 

rendah sebanyak 12 kali pertemuan selama 1,5 bulan, setelah itu diberikan tes 

akhir (posttest). Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui pengaruh atau dampak 

yang ditimbulkan oleh model pembelajaran problem based learning (PBL) dan 

model pembelajaran konvensional dengan tingkat kecerdasan emosional baik 

tinggi maupun rendah terhadap keterampilan dasar bola basket. 

 

2. Desain Penelitian 

Desain sangat dibutuhkan dalam penelitian, desain merupakan gambaran 

yang akan dilakukan oleh peneliti mulai dari tahap awal sampai tahap akhir. 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain factorial 2 x 2.  Mengenai desain 

factorial menurut Sugiyono (2010:hlm.76), adalah “Desain factorial merupakan 

desain yang memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang 

mempengaruhi perlakuan (variabel bebas) terhadap hasil (variabel terikat)”. 

Desain ini melibatkan beberapa faktor (variabel bebas aktif dan atribut) yang 

digarap bersama-sama sekaligus (terdiri dari dua faktor).  Dua faktor (variabel 

bebas) yang terlibat dalam eksperimen ini adalah model pembelajaran dan tingkat 

kecerdasan emosional. Digambarkan dalam tabel 3.1 halaman 52 sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 

Desain Penelitian Faktorial 2 x 2 

                     Model 

                     Pembelajaran 

Kecerdasan  

Emosional 

Problem Based 

Learning 

   

Direct Instruction 

   

TINGGI      
          

RENDAH               

 

Keterangan: 

A  = Model pembelajaran dibagi menjadi dua klasifikasi 

    = Model pembelajaran Problem Based Learning 

    = Model pembelajaran konvensional 

B  = Kecerdasan emosional dibagi menjadi dua klasifikasi 

    = Kecerdasan emosional tinggi 

    = Kecerdasan emosional rendah 

 

µ      

 

 

 

µ      

 

 

 

µ      

 

 

µ      

= 

 

 

 

= 

 

 

 

= 

 

 

= 

Kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning dan memiliki tingkat 

kecerdasan emosional tinggi dalam keterampilan dasar bola 

basket. 

Kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning dan memiliki tingkat 

kecerdasan emosional rendah dalam keterampilan dasar bola 

basket. 

Kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran direct instruction dan memiliki tingkat 

kecerdasan emosi tinggi dalam keterampilan dasar bola basket. 

Kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran direct instruction dan memiliki tingkat 

kecerdasan emosional rendah dalam keterampilan dasar bola 

basket. 

 

 



53 
 

BAMBANG SETYA JATMIKA, 2016 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP HASIL 

BELAJAR KETERAMPILAN DASAR BOLA BASKET 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Setiap penelitian pasti memerlukan data dan sumber yang dapat dipercaya 

untuk menjawab permasalahan dalam penelitian dan untuk menjawab hipotesis, 

untuk itu penelitian memerlukan populasi dan sampel. Populasi dan sampel 

merupakan bagian yang penting dari sebuah penelitian. Ketelitian dalam 

menentukan sampel dari sejumlah populasi sangat menentukan hasil penelitian 

yang dilakukan. Populasi merupakan individu atau objek yang memiliki sifat-sifat 

umum. Dari populasi dapat diambil sejumlah data yang diperlukan untuk 

memecahkan suatu masalah yang diteliti. 

Definisi populasi menurut Sugiyono (2010:hlm.117) adalah “Wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.” Sedangkan Arikunto (2010:hlm.172) menjelaskan bahwa 

yang dimaksud populasi adalah : “keseluruhan subyek penelitian.”  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa yang 

dimaksud populasi adalah keseluruhan subyek dan sumber pengumpul data yang 

telah ditetapkan untuk dipelajari sifat-sifatnya. Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa putra kelas VIII SMP Negeri 24 Kota Serang. Populasi terjangkau diperoleh 

sebanyak 60 orang.  

 

2. Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah suatu cara 

mengambil sampel yang representatif dari populasi. Pengambilan sampel ini 

harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar 

dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 32 orang siswa, 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. 

Dikatakan random sebab sampel dalam penelitian ini diambil secara acak untuk 

mewakili populasi dan  ikut dalam penelitian ini. Sampel tersebut kemudian 

dibagi ke dalam dua kelompok yang sama banyak. 
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Setiap peserta didik di beri tes pendahuluan, sehingga diperoleh tingkat 

kecerdasan emosional masing-masing peserta didik. Dari hasil tes kecerdasan 

emosional siswa dirangking mulai dari skor tertinggi sampai dengan skor 

terendah. Kemudian menentukan 27% kelompok skor tertinggi dan 27% 

kelompok skor rendah dari masing-masing kelompok. Hal tersebut berdasarkan 

pendapat Verducci (1980:hlm.176), yaitu 27 % kelas atas dan 27 % kelas bawah, 

rangking teratas 16 orang dengan kategori kecerdasan emosional tinggi, dan 

rangking terendah 16 orang dengan kategori kecerdasan emosional rendah. 

Menurut Fraenkel dan Welen (1993:hlm.225) yang menjelaskan tentang 

pengambilan sampel dalam metode  eksperimen desain factorial, bahwa : 

Factorial design extend the number of relationship that may be examined in 

an experimental study. they are essentially modifications of either the 

posttest-only control group or pretest-posttest control group design (with or 

without random assignment). 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dalam desain factorial penentuan sampel 

ditentukan dengan atau tanpa random assigment. Pada penelitian ini,  

pengambilan sampel peneliti menerapkan random assignment. Setelah semua 

sampel mengikuti tes kecerdasan emosional, maka peneliti menempatkan seluruh 

jumlah sampel menjadi empat kelompok seperti yang tertera pada tabel 3.2 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Pembagian Sampel Kedua Kelompok Penelitian 

   
Kelompok siswa 

Kecerdasan emosional tinggi 

dengan 

model pembelajaran problem 

based learning 

    
Kelompok siswa 

Kecerdasan emosional tinggi 

dengan 

model pembelajaran direct 

instruction 

1,4,5,8,9,12,13,16 = 8 siswa  2,3,6,7,10,11,14,15 = 8 siswa 

 

   
Kelompok Siswa 

Kecerdasan emosional rendah 

dengan 

model pembelajaran problem 

based learning 

  

   
Kelompok Siswa 

Kecerdasan emosional rendah 

dengan 

model pembelajaran direct 

instruction 

17,20,21,24,25,28,29,32 = 8 siswa  18,19,22,23,26,27,30,31 = 8 siswa 
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C. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi pembahasan yang lebih luas serta penafsiran yang keliru, 

penulis paparkan secara lebih operasional menyangkut hal-hal penting sebagai 

berikut: 

1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) menurut Sugianto 

(2009:hlm.151) dirancang untuk membantu mencapai tujuan-tujuan seperti 

meningkatkan keterampilan intelektual dan investigative, memahami peran 

orang dewasa, dan membantu siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri. 

Model pembelajaran ini lebih berpusat pada siswa dan mengutamakan 

siswa pada pemecahan masalah pada materi pembelajaran. 

2. Model konvensional ini guru lebih sering menggunakan strategi 

penyampaian informasi secara langsung kepada siswa dengan mengikuti 

urutan materi dalam kurikulum secara ketat. Dalam penelitian ini model 

pembelajaran konvensional dengan menggunakan model pembelajaran 

langsung adalah model pembelajaran yang lebih berpusat pada guru dan 

lebih mengutamakan strategi pembelajaran efektif guna memperluas 

informasi materi ajar. Dalam konteks pendekatan yang dimaksud dengan 

pembelajaran langsung adalah proses pembelajaran dengan menggunakan 

peralatan dan peraturan bola basket yang standar. 

3. Menurut Salovey dan Mayer dalam Novan Ardy Wiyani (2012:hlm.53) 

mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang sering disebut EQ sebagai, 

himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan 

memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun orang lain, 

memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk 

membimbing pikiran dan tindakan. 

4. Menurut Singer dalam Amung (2000:hlm.61) keterampilan adalah derajat 

keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efektif 

dan efisien ditentukan oleh kecepatan, ketepatan, bentuk, dan kemampuan 

menyesuaikan diri. Keterampilan seseorang yang tergambarkan dalam 

kemampuan menyelesaikan tugas gerak tertentu dapat terlihat mutunya dari 
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seberapa jauh orang tersebut mampu menampilkan tugasnya yang diberikan 

dengan tingkat keberhasilan tertentu. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang diharapkan penulis 

menggunakan angket untuk mengukur tingkat kecerdasan emosional sebagai 

instrumen penelitian dan tes keterampilan dasar bola basket. Untuk penyusunan 

soal angket disesuaikan dengan hal apa yang akan diteliti. Selain itu dengan 

angket lebih memberikan kesempatan kepada siswa atau responden untuk 

memberikan informasi dengan baik dan benar. Dalam penelitian ini ada dua jenis 

instrumen yang digunakan, yaitu : 

1. Angket untuk Mengukur Kecerdasan Emosional Siswa 

Angket yang digunakan adalah angket tertutup, cara ini dapat 

memudahkan responden untuk mengisinya. Untuk penyusunan butir-butir 

pertanyaan atau pernyataan angket serta alternatif jawaban yang tersedia maka 

penulis membuat kisi-kisi angket berdasarkan teori Daniel Goleman 

(2005:hlm.58-59) dialih bahasakan oleh Alex Tri Kantjono Widodo yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Angket Penelitian Kecerdasan Emosional Teori Goleman 

Variabel Aspek 
Nomor Pernyataan Jml 

 Positif Negatif 

Kecerdasan 

Emosional 
1. Mengenali Emosi 

Sendiri 
1,11,21,31,41,50 6,17,26,36,46,56 12 

2. Mengelola Emosi 2,12,22,32,42,51 7,18,27,37,47,57 12 

3. Memotivasi diri 

sendiri 
3,13,23,33,43,53 8,18,28,38,48,58 12 

4. Mengenali emosi 

orang lain 
4,14,24,34,44,54 9,19,29,39,49,59 12 

5. Membina 

Hubungan 
5,15,25,35,45,55 10,20,30,40,50,60 12 

Total Pernyataan 60 

 

Indikator yang telah dirumuskan di dalam kisi-kisi tersebut selanjutnya 

dijadikan bahan penyusunan butir-butir pertanyaan atau soal dalam angket. 
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Alternatif jawaban dalam angket ini mengunakan skala Likert, Iqbal Hassan 

(2002:hlm.72) menjelaskan, ”skala likert merupakan jenis skala yang digunakan 

untuk mengukur variabel penelitian (fenomena sosial spesifik), seperti sikap, 

pendapat,dan persepsi sosial sesorang atau sekelompok orang”. Skala Likert 

dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh reponden, apakah 

pernyataan itu didukung atau ditolak, melalui rentang nilai tertentu.  

Pernyataan yang diajukan ada dua kategori, yakni pernyataan positif dan 

pernyataan negatif. Dalam skala Likert, pernyataan-pernyataan yang diajukan baik 

pernyataan positif maupun pernyataan negatif dinilai subjek Sangat Setuju, Setuju, 

Ragu-ragu, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. Kelima alternatif jawaban pada 

setiap butir pernyataan memiliki skor nilai 5,4,3,2,1. Untuk lebih jelasnya 

mengenai pernyataan positif dan negatif disajikan dalam Tabel 3.4 

Tabel 3.4 

Kriteria Penyekoran Alat Pengumpul Data 

Kecerdasan Emosional 

Alternatif Jawaban 
Skor Alternatif Jawaban 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-ragu (R) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STT) 1 5 

 

2. Tes Performance Keterampilan Dasar Bola Basket 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan bermain bolabasket 

siswa putra SMP Negeri 24 Kota Serang adalah tes AAHPERD Basketball Test. 

1984 (American Alliance for Health, Physical Education, Recreation and Dance). 

Tes ini terdiri dari empat butir tes, yaitu: a) speed sport shooting, b) passing test, 

c) control dribble test, d) defensive movement test. Adapun dalam penelitian ini 

penulis menggunakan 3 item tes, hal ini disesuaikan dengan waktu dan kondisi 

siswa. Ketiga item tes keterampilan dasar bolabasket tersebut adalah : a) speed 

sport shooting, b) passing test, dan c) control dribble test. 

Validitas isi telah ditetapkan oleh suatu komisi ahli pengukuran yang telah 

menentukan keterampilan dasar dari permainan bolabasket. Dari percobaan dan 
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survei yang dilakukan telah terpilih empat butir tes untuk mengukur keterampilan 

dasar bolabasket disajikan pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 

Validitas dan Reliabilitas Tes  

Keterampilan Bolabasket AAHPERD 

Bentuk Tes Validitas Reliabilitas 

Speed Spot Shooting 0,37 – 0,91” 
0,87 – 0,95* 

0,84 – 0,95‟ 

Passing Test 0,37 – 0,91” 
0,82 – 0,91* 

0,88 – 0,96‟ 

Control Drible Tes 0,37 – 0,91” 
0,93 – 0,97* 

0,88 – 0,95‟ 

Deffensive Movement 0,37 – 0,91” 
0,95 – 0,96* 

0,90 – 0,97‟ 

Total Tes Batteri 0,65 – 0,91” - 

Sumber: (Bradford. 1993: hlm.95) 

 

Keterangan: 

“ = untuk semua tingkatan/untuk wanita dan laki-laki 

* = untuk wanita 

„ = untuk laki-laki 

 

2.1. Speed Spot Shooting Test 

Directions : 

The student, basketball in hand, stands behind the shooting spots for his or 

her age. On the “ready, go” signal, the student shoots, retrieves or 

rebounds the ball, dribbles to another spot and shoots again. The student 

must attempt at least one shot from each of t five spots and must have at 

least one foot behind the marker on each shot. Four lay-up shots may be 

attempted, but not two in succession. The student continues trying to score 

until “stop” is called. All students get three trials of 60 seconds each; the 

first trial is a practice trial”. 

 

Tujuan tes ini untuk mengukur keterampilan dalam menembak cepat dari 

posisi-posisi tertentu, kelincahan dan olah bola. Tempat tesnya merupakan 

setengah lapangan dari lapangan permainan bola basket yang standar beserta 

papan pantul dan basketnya. Adapun prosedur pelaksanaannya sebagai berikut: 

1) Testi berdiri membawa bola di garis tanda yang jaraknya sesuai dengan 

kategori usianya, yakni untuk sekolah menengah pertama usia 12-15 tahun 

sejauh 12 feet/ 3,66 meter dari ring basket. 
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2) Pada aba-aba “siap”/”go”/bunyi peluit, testi melakukan tembakan dari titik 

tersebut, kemudian mengambil bola sendiri dan mendribble bola ke titik 

lainnya dan melakukan tembakan lagi. 

3) Masing-masing testi wajib melakukan tembakan minimal 1 tembakan pada 

lima titik tembak yang ada dan ketika menembak kaki testi harus berada di 

belakang garis tanda. 

4) Testi boleh melakukan lay-up shots sebanyak 4 kali tapi tidak berturut-turut. 

5) Testi berhenti melakukan tembakan ketika mendengar aba-aba “stop” atau 

bunyi peluit tanda berhenti. 

6) Testi diberikan tiga kali kesempatan dan masing-masing kesempatan berdurasi 

60 detik. Kesempatan pertama merupkan latihan. 

7) Skor 2 apabila bola masuk ke ring. Skor 1 apabila bola tidak masuk ke ring tapi 

menyentuh ring ataupun papan. 

8) Skor 0 apabila muncul kesalahan penguasaan bola (travelling atau double 

dribble); bola masuk pada lay up ketika lay up masuk ring berturut-turut dan 

lay up masuk lebih dari 4 kali lay-up. 

9) Jika ada salah satu titik tembak tidak dipakai, maka rangkaian tes menembak 

diulangi. Skor tes ini dijumlahkan dari dua kali kesempatan pelakasanaan, 

yakni pelaksanan kedua dan ketiga. 

Dibawah ini disajikan jarak tembak dan gambar lapangan untuk tes Speed 

Spot Shooting dapat dilihat pada tabel 3.6. 

Tabel 3.6 

Jarak Tembak Speed Spot Shooting Test untuk Setiap Tingkatan. 

Jarak termbak Tingkatan teste 

9 feet Sekolah dasar kelas 5-6 usia 10-11 tahun. 

12 feet Sekolah menengah pertama usia 12-15 tahun. 

 

15 feet 
Sekolah menengah atas dan perguruan tinggi usia 16- 
17 tahun ke atas. 

Sumber: Bradford (1993: hlm.96) 
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Gambar 3.1 

Lapangan Speed Spot Shooting Test 

Sumber: ((Bradford N.Strand, Rolayne Wilson, 1993: hlm.98) 

 

2.2. Passing Test 

Directions: 

The student stands behind the 8-foot restraining line, holding a basketball 

and facing the far left wall target (A). On the “ready, go” signal, the student 

performs a chest pass to the first target square (A), recovers the ball while 

moving to the second target square (B) and performs a chest pass to the 

second target (B). student continue this action until they reach the last 

target (F). While at the last target (F), they throw two chest passes then 

repeat the sequence by moving to the left passing at targets E, D, C, and so 

on. Three 30-second trials are given, the first of which is practice. Only 

chest passes are allowed”. 

 

Tujuan tes ini untuk mengukur keterampilan dalam mengoper dan 

menangkap bola secara akurat dalam keadaan bergerak. Tes dilakukan pada 

sebuah dinding tembok tanpa halangan dan mempunyai panjang ukuran mendatar 

30 feet. Adapun prosedur pelaksanaan tes sebagai berikut: 

1) Testi berdiri di belakang garis 8ft dengn membawa bola dan menghadap ke 

target A di dinding. 

2) Pada aba-aba “yak”/”go”/bunyi peluit, testi melakukan operan dada (chest 

pass) ke target A, kemudian menerima bola pantulan sambil bergeser ke target 

B dan melakukan operan dada (chest pass). 
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3) Testi melakukan operan dada sampai pada target F kemudian pada target F 

melakukan operan dada sebanyak dua kali lalu bergeser kembali ke E,D,C dan 

seterusnya. Tugas teste adalah melakukan operan dan berusaha mengenai enam 

buah sasaran berbentuk bujursangkar berukuran 2x2 feet. Keenam sasaran 

mempunyai jarak bervariasi 3 feet dan 5 feet dari lantai. Testee melakukan 

operan di belakang batas berjarak 8 feet dari tembok/sasaran. 

4) Testi diberikan tiga kali kesempatan dan masing-masing kesempatan berdurasi 

30 detik. Kesempatan pertama merupkan latihan. Hanya operan dada yang 

diperbolehkan. 

5) Skor 2 apabila operan dada mengenai tepat di dalam kotak sasaran atau garis 

sasaran. 

6) Skor 1 apabila operan dada mengenai ruang antara dua kotak sasaran. 

7) Skor 0 apabila kaki testi melewati garis batas operan; operan mengenai dua kali 

pada kotak B, C, D atau E; melakukan operan selain menggunakan operan dada 

8) Skor tes ini dijumlahkan dari dua kali kesempatan pelaksanaan, yakni 

pelaksanan kedua dan ketiga.  

 

 

Gambar 3.2 

 Lapangan Passing Test 

Sumber: (Breadford, 1993: hlm.96) 
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2.3. Control Dribble Test 

Directions: 

The student starts, basketball in the nondominant hand on the nondominant-

hand side of cone A. On the “ready, go” signal the student dribbles, using 

the nondominat hand, to cone B. The student circles cone B and moves to 

cone C. students then proceed to cone D, back to the cone B, to cone E, and 

finish at cone F. After circling cone B the first time, students dribble with 

either hand. The course is completed when the student crosses the finish line 

with both feet at cone F. A student who loses control of a ball must retrieve 

the ball and continue the test from that point. A student who fails to do this 

must return to the starting line and begin again. Ball-handling infractions 

(travelling, doube dribbling, dribbling the ball either inside or over a cone) 

void the trial. A retria is then allowed. Three timed trials are given, the first 

being a practice”. 

 

Tujuan tes ini untuk mengukur keterampilan olah bola dalam keadaan 

bergerak. Tes dilakukan menggunakan setengah lapangan bola basket. Lebih 

spesifik lagi. dilakukan di daerah bersyarat atau key hole. Adapun pelaksanaan tes 

sebagai berikut: 

1) Testi bersiap, membawa bola dengan tangan bukan dominan (nondominant) 

dan berdiri di samping cone A. 

2) Pada aba-aba “yak”/”go”/bunyi peluit, testi mendribble bola dengan tangan 

bukan dominan ke cone B. 

3) Testi memutari cone B menuju ke cone C, kemudian menuju cone D dan 

kembali lagi memutari cone B menuju cone E dan menyelesaikan dribble di 

cone F. 

4) Ketika memutar di cone B pertama kali, testi mendribble bola menggunakan 

tangan satunya. 

5) Testi dinyatakan meyelesaikan rangkaian tes ini ketika berhasil melewati 

cone F dengan kedua kakinya. 

6) Seorang testi yang kehilangan kendali bola harus mengambil kembali bolanya 

lalu melanjutkan medribble bola di titik tersebut. 

7) Testi yang gagal melakukan tes ini harus mengulang dari awal. 

8) Kesalahan penguasaan bola (travelling, double dribbling, mendribble bola 

disisi luar ataupun dalam cone) void trial. 
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9) Testi diberikan tiga kali kesempatan. Kesempatan pertama merupakan 

latihan. 

10) Waktu rata-rata adalah skor yang digunakan pada tes ini. Skor pelaksanaan 

dicatat dengan ketelitian 1/10 detik. Skor tes ini dijumlahkan dari dua kali 

kesempatan pelakasanaan, yakni pelaksanan kedua dan ketiga. 

Adapun gambar lapangan untuk lapangan untuk tes dribble bola basket 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3.3 

Lapangan Control Dribble Test 

Sumber:  (Breadford, 1993: hlm.97) 

 

E. Uji Coba Angket 

Setelah butir-butir pertanyaan disusun, selanjutnya penulis mengadakan uji 

coba angket kepada siswa di SMPN 12 Kota Serang yang dengan karakteristik 

siswa hampir sama dengan karakteristik siswa yang akan dijadikan sampel. 

Adapun pelaksanaan uji coba instrument penelitian dilakukan pada hari Kamis,    

1 Oktober 2015 pukul 14.00 Wib sampai dengan selesai. Setelah instrumen 

diujicobakan selanjutnya dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas angket. 

1. Uji Validitas 

Pada dasarnya validitas adalah kemampuan alat ukur untuk dapat mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Agar memudahkan dalam proses perhitungan 

statistik peneliti menggunakan SPSS versi 17, prosedur dalam perhitungan dengan 
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SPSS yaitu pertama masuk ke program SPSS, kemudian klik variable view pada 

SPSS data editor dan isi semua kolom name, type, decimal, label dan measure, 

langkah selanjutnya klik data view pada kolom responden masukan semua 

responden, pada kolom A, B, D sampai jumlah item tes isi jawaban responden. 

Selanjutnya klik analysis-correlate-bivariate, dari bivariate correlations masukan 

skor jawaban dan total ke variables pada correlation coefficients klik pearson, 

pada test of significance klik two-tailed, pada statistic klik statistic and standar 

devations, pada missing value klik exlude cases pairwise klik continue untuk 

kembali kemenu sebelumnya, kemudian klik oke untuk memproses data. 

Untuk menentukan instrumen itu valid atau tidak dengan melihat tabel nilai-

nilai r Product Moment yang dapat dilihat dilampiran. Untuk mengetahui tiap item 

tes tersebut valid atau tidak valid dengan membandingkan hasil perhitungan 

corrected item-total correlation         ) dengan         Dengan signifikansi 

untuk α = 0,05 dan dk = 20-2 = 18, maka diperoleh nilai-nilai r tabel = 0,444. 

Berikut kaidah keputusan jika        > dari        berarti item tes valid dan jika 

         <        berarti item tes tidak valid. Berikut tabel hasil dari uji validitas 

instrumen yang telah dilakukan. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 3.7. 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Validitas Item Tes Kecerdasan Emosional 

Nomor Item Soal r hitung r table Keterangan 

1 0.617 0.444 Valid 

2 0.686 0.444 Valid 

3 0.479 0.444 Valid 

4 0.664 0.444 Valid 

5 0.598 0.444 Valid 

6 0.583 0.444 Valid 

7 -0.112 0.444 Tidak Valid 

8 0.045 0.444 Tidak Valid 

9 0.551 0.444 Valid 

10 0.797 0.444 Valid 

11 0.628 0.444 Valid 

12 0.617 0.444 Valid 

13 0.586 0.444 Valid 

14 0.715 0.444 Valid 

15 0.151 0.444 Tidak Valid 

16 0.036 0.444 Tidak Valid 
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17 0.288 0.444 Tidak Valid 

18 0.126 0.444 Tidak Valid 

19 0.400 0.444 Tidak Valid 

20 -0.062 0.444 Tidak Valid 

21 0.707 0.444 Valid 

22 0.705 0.444 Valid 

23 0.583 0.444 Valid 

24 0.584 0.444 Valid 

25 0.733 0.444 Valid 

26 0.655 0.444 Valid 

27 0.663 0.444 Valid 

28 0.009 0.444 Tidak Valid 

29 -0.222 0.444 Tidak Valid 

30 0.060 0.444 Tidak Valid 

31 0.358 0.444 Tidak Valid 

32 0.059 0.444 Tidak Valid 

33 0.647 0.444 Valid 

34 0.375 0.444 Tidak Valid 

35 0.347 0.444 Tidak Valid 

36 0.103 0.444 Tidak Valid 

37 0.321 0.444 Tidak Valid 

38 -0.184 0.444 Tidak Valid 

39 0.092 0.444 Tidak Valid 

40 -0.322 0.444 Tidak Valid 

41 0.722 0.444 Valid 

42 0.426 0.444 Tidak Valid 

43 -0.031 0.444 Tidak Valid 

44 0.722 0.444 Valid 

45 0.009 0.444 Tidak Valid 

46 0.221 0.444 Tidak Valid 

47 0.160 0.444 Tidak Valid 

48 -0.029 0.444 Tidak Valid 

49 0.009 0.444 Tidak Valid 

50 -0.242 0.444 Tidak Valid 

51 -0.279 0.444 Tidak Valid 

52 -0.031 0.444 Tidak Valid 

53 0.722 0.444 Valid 

54 0.664 0.444 Valid 

55 0.514 0.444 Valid 

56 0.352 0.444 Tidak Valid 

57 -0.120 0.444 Tidak Valid 

58 0.722 0.444 Valid 

59 0.105 0.444 Tidak Valid 

60 0.652 0.444 Valid 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas sebanyak 27 item butir tes dinyatakan 

valid. Item butir tes tersebut yaitu: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 21, 22, 23, 

24, 25, 26, 27, 33, 41, 44, 53, 54, 55, 58, 60. Maka item tes tersebut digunakan 

sebagai instrumen penelitian untuk memperoleh data kecerdasan emosional. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Selain valid salah satu syarat instrument tes dapat digunakan haruslah 

memiliki tingkat reliabilitas. Menurut Akdon (2008) suatu tes dikatakan reliabel 

atau ajeg apabila beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yang relatif sama. 

Reliabilitas tes kecerdasan emosional dalam penelitian ini diuji dengan konsep 

konsistensi internal yang dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali 

saja. Kemudian dengan bantuan SPSS Versi 17 for Windows data yang diperoleh 

dianalisis dengan Alpha (cronbach) yang didasarkan pada rata-rata korelasi antar-

item. Adapun prosedur perhitungan dengan SPSS yaitu pertama masukan data tiap 

butir item tes yang sudah valid sebanyak 27 item butir tes kedalam menu data 

view, kemudian klik analysis-scale-reliability analysis. Estimasi reliabilitas 

koefisien alpha dari Cronbach bahwa semakin besar koefisiennya berarti semakin 

tinggi realibilitas alat ukur (instrument).  

Sekumpulan butir pertanyaan dalam kuesioner dapat diterima jika memiliki 

nilai koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,70. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 3.8. 

Tabel 3.8 

Standar Penilaian Koefisien Validitas dan Reliabilitas 

Kriteria Reliability Validity 

Good 0,80 0,50 
Acceptable 0,70 0,30 
Marginal 0,60 0,20 

Poor 0,50 0,10 

Sumber: (Barker et al, 2002; hlm.70) 
 

Berikut tabel hasil dari uji reliabilitas instrumen yang telah dilakukan. 

Untuk lebih jelasnya lihat tabel 3.9 halaman 67. 
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Tabel 3.9 

Hasil Uji Reliabilitas Uji Coba Instrumen Kecerdasan Emosional 

Cronbach's Alpha N of Items 

.961 27 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang disebarkan kepada sebanyak 20 

responden diperoleh koefisien reliabilitas Alpha (cronbach) sebesar 0,961 Artinya 

koefisien reliabilitas kuesioner kecerdasan emosional siswa lebih besar dari 0,70. 

sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  item-item  kuisioner kecerdasan emosional 

siswa sudah reliabel. 

 

F. Pelaksanaan Pengumpulan Data 

Adapun jadwal pelaksanaan eksperimen yang akan penulis lakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Pre Test 

Pelaksanaan pre test dilakukan sebelum perlakuan diberikan. Pre test 

dilakukan untuk memperoleh data awal sejauh mana tingkat kecerdasan emosional 

dan keterampilan dasar bolabasket yang telah dimiliki siswa. Untuk mengetahui 

skor pre test tersebut kelompok eksperimen diberikan angket yang mengacu pada 

skala Likert untuk kecerdasan emosional dan tes performa untuk keterampilan 

dasar bola basket. 

2. Treatment 

Perlakuan ini dilakukan sebanyak 2 kali seminggu selama 6 minggu 

berturut-turut atau dengan kata lain sebanyak 12 kali pertemuan dan sudah 

termasuk pre test dan  post test, jadi dapat dikatakan bahwa treatment di berikan 

sebanyak 10 pertemuan. Peneliti memberikan treatment 2 kali pertemuan yaitu 

Rabu dan Jum‟at selama 12 kali pertemuan.  

Penelitian dilaksanakan mulai 7 Oktober sampai dengan 13 November 2015. 

Dilakukan sebanyak 12 kali pertemuan kelompok (A) menggunakan model 

pembelajaran problem based learning dan 12 kali pertemuan kelompok (B) 

menggunakan model pembelajaran direct instruction, pertemuan awal (tes 

kecerdasan emosional dan pre-test), dan pertemuan terakhir (post-test). Jadwal 
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eksperimen disesuaikan dilaksanakan diluar jam pelajaran, hal ini dikarenakan 

jumlah pertemuan dalam treatmen cukup banyak sehingga akan mengganggu 

target pencapaian kurikulum yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Adapun 

program pembelajaran dan jadwalnya tertera pada tabel 3.10 berikut ini: 

Tabel 3.10 

Program Pembelajaran dan Jadwal Penelitian 

Pertemuan 

Model Pembelajaran 

Ket 
PBL 

Konvensional 

(Pembelajaran Langsung) 

1 

Rabu, 

7-10-2015 

- Pretest (Keterampilan 

Dasar Bola Basket, yaitu 

Passing, Dribling dan 

Shooting). 

 Pretest (Keterampilan 

Dasar Bola Basket, yaitu 

Passing, Dribling dan 

Shooting). 

 

2 

Jum‟at, 

9-10-2015 

- Peserta didik ditempatkan 

pada kelompok 5-10 orang 

tiap kelompoknya.  

- Mencari permasalahan 

yang dialami ketika 

melakukan keterampilan 

dasar passing. 

- Mengamati materi 

pembelajaran melalui 

video keterampilan 

passing bola basket. 

- Peserta didik membuat 

variasi keterampilan dasar 

passing dalam 

kelompoknya. 

- Tiap kelompok 

mempraktekkan variasi 

teknik passing hasil 

 Peserta didik 

ditempatkan dalam 

kelompok. 

 Guru 

mendemonstrasikan 

teknik passing dalam 

permainan bola basket 

dibantu beberapa peserta 

didik. 

 Tiap kelompok diberi 

tugas untuk berlatih 

teknik passing seperti 

yang dicontohkan. 

 Guru mengawasi materi 

yang dikerjakan oleh 

siswa. 

 Evaluasi proses 
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diskusi kelompok 

- Tiap kelompok saling 

koreksi permasalahan 

teknik passing yang 

mereka buat. 

- Guru Mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

bersama peserta didik 

pembelajaran yang 

dilakukan. 

 

3 

Rabu, 

14-10-2015 

- Peserta didik ditempatkan 

pada kelompok 5-10 orang 

tiap kelompoknya. 

- Mencari permasalahan 

yang dialami ketika 

melakukan keterampilan 

dasar passing/operan. 

- Mengamati materi 

pembelajaran melalui 

video keterampilan 

passing bola basket. 

- Peserta didik membuat 

daftar keterampilan dasar 

passing dalam 

kelompoknya sesuai 

pengamatan (baik 

digunakan dalam kondisi 

yang bagaimana) 

- Tiap kelompok 

mengeksplorasi strategi 

penerapan passing dan 

chatching bola yang 

benar. 

 Peserta didik 

ditempatkan dalam 

kelompok. 

 Guru memberi contoh 

latihan passing dalam 

berbagai kondisi. 

 Peserta didik dalam 

kelompok 

mempraktekkan tugas 

yang 

diberikan/dicontohkan 

oleh guru. 

 Guru mengawasi materi 

yang dikerjakan oleh 

siswa. 

 Evaluasi proses 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa. 
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- Tiap kelompok saling 

koreksi (diskusi) daftar 

teknik passing yang 

dibuat. 

- Guru Mengevaluasi proses 

pemecahan masalah yang 

telah dilakukan 

4 

Jum‟at, 

16-10-2015 

- Peserta didik ditempatkan 

dalam kelompok. 

- Peserta mengamati materi 

pembelajaran melalui 

video pembelajaran. 

- Tiap kelompok diberi 

tugas untuk membuat 

daftar teknik passing 

sesuai pengamatan (baik 

digunakan pada kondisi 

yang bagaimana). 

- Peserta didik 

mengeplorasi strategi 

penerapan passing dan 

chatching bola yang 

benar. 

- Guru membimbing dan 

melakukan tanya jawab 

materi pelajaran : 

 Chest pass baik 

digunakan pada kondisi 

yang bagaimana? 

 Bounce pass baik 

digunakan kondisi yang 

 Peserta didik 

ditempatkan dalam 

kelompok. 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan dari guru dan 

mengamati contoh yang 

diberikan oleh guru 

tentang materi 

pembelajaran. 

 Tiap kelompok diberi 

tugas untuk melakukan 

teknik lempar tangkap 

sesuai yang dicontohkan 

oleh guru. 

 Guru mengawasi dan 

mengoreksi tugas yang 

dilakukan oleh peserta 

didik. 

 Mengevaluasi proses 

pembelajaran materi 

lempar tangkap. 
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bagaimana? 

 Baseball pass baik 

digunakan pada kondisi 

yang bagaimana? 

- Tiap kelompok 

mempraktekkan teknik 

passing hasil diskusi 

dengan kelompoknya. 

Kelompok lain 

mengoreksi. 

- Peserta didik melakukan 

teknik passing dalam 

berbagai kondisi sesuai 

dengan hasil diskusi 

dengan kelompok lain. 

- Membuat refleksi secara 

bersama-sama antara 

guru dengan peserta 

didik 

 

5 

Rabu, 

21-10-2015 

Materi : Bermain bola 

basket (teknik lempar 

tangkap dengan peraturan 

yang dimodifikasi tanpa 

mendribbling bola) 

- Peserta didik 

ditempatkan dalam 

kelompok. 

- Mengamati permainan 

bola basket melalui 

video. 

Materi : Bermain bola 

basket (teknik lempar 

tangkap tanpa dribbling 

bola) 

 Peserta didik 

ditempatkan dalam 

kelompok. 

 Guru memberikan 

penjelasan cara bermain 

permainan bola basket 
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- Peserta didik dalam 

kelompoknya 

menentukan dan 

mengeksplorasi strategi 

serangan dan pertahanan 

yang akan dipakai  

- Mengamati permainan 

bola basket melalui 

video 

- Setiap kelompok diberi 

tugas untuk menentukan 

strategi serangan apa 

yang akan dipakai. 

- Peserta didik 

mengeksplorasi strategi 

penerapan taktik 

serangan. 

- Guru membimbing dan 

mengklarifikasi tugas 

yang dikerjakan peserta 

didik. 

- Pertanyaan guru: 

 Bagaimana 

pergerakan yang  baik 

untuk penyerangan? 

 Passing bagaimana 

yang paling baik pada 

saat melakukan 

serangan? 

- Tiap kelompok 

mempraktekkan strategi 

yang sudah dimodifikasi. 

 Peserta didik bermain 

sesuai dengan yang 

diinstruksikan oleh guru 

selama 5 menit setiap 

kelompok. 

 Pendinginan 

 Evaluasi proses hasil 

pembelajaran. 

 Membuat kesimpulan 

kegiatan pembelajaran. 

 berdoa 
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penerapan taktik 

serangan yang mereka 

buat. 

- Saling koreksi tentang 

strategi penerapan taktik 

serangan yang mereka 

buat 

- Tiap kelompok 

mempraktekkan strategi 

penerapan taktik 

serangan hasil diskusi 

dnegan kelompok lain. 

- Bermain bola basket full 

game antar kelompok 

hanya dengan teknik 

operan (tanpa dribbling) 

selama 5 menit. 

- Pendinginan, guru 

membimbing peserta 

didik untuk 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

yang telah dilakukan 

6 

Jum‟at, 

23-10-2015 

- Peserta didik 

ditempatkan dalam 

kelompok. 

- Mengamati permainan 

bola basket melalui 

video. 

- Tiap kelompok diberi 

tugas untuk menganalisa 

 Peserta didik dibagi ke 

dalam kelompok 

 Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang 

strategi penerapan taktik 

bertahan. 

 Guru mencontohkan 
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posisi dan pergerakan 

pemain bertahan sesuai 

pengamatan. 

- Peserta didik 

mengeksplorasi strategi 

penerapan taktik 

bertahan yang benar. 

- Guru membimbing 

mengklarifikasi tugas 

yang dikerjakan peserta 

didik 

- Tanya jawab materi 

pembelajaran 

 Bagaimana 

pergerakan yang baik 

bagi pemain 

bertahan? 

 Bagaimana 

pergerakan yang baik 

bagi pemain center? 

- Tiap kelompok 

mempraktekkan strategi 

penerapan taktik 

bertahan yang mereka 

buat. 

- Tiap kelompok 

mempraktekkan strategi 

penerapan taktik 

bertahan yang mereka 

buat. 

- Tiap kelompok saling 

salah satu strategi 

penerapan taktik 

bertahan. 

 Peserta didik bermain 

bola basket dengan 

teknik lempar tangkap 

dengan strategi 

penerapan taktik 

bertahan. Antar 

kelompok dengan setiap 

kelompok bermain 5 

menit. 

 Evaluasi proses hasil 

pembelajaran yang telah 

dilakukan 

 Membuat kesimpulan 

bersama tentang 

pembelajaran yang sudah 

dilakukan. 

 Berdoa 
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koreksi tentang tugas 

yang diberikan. 

- Tiap kelompok 

mempraktekkan strategi 

penerapan taktik 

bertahan hasil diskusi. 

- Peserta didik melakukan 

strategi penerapan taktik 

bertahan dalam berbagai 

kondisi. 

- Melakukan permainan 

bola basket antar 

kelompok. 

- Bermain bola basket 

tanpa dribbling. 

7 

Selasa 

27-10-2015 

- Peserta didik 

ditempatkan pada 

kelompok 5-10 orang 

tiap kelompoknya.  

- Mencari permasalahan 

yang dialami ketika 

melakukan keterampilan 

dasar dribbling 

(menggiring bola 

basket). 

- Mengamati materi 

pembelajaran melalui 

video keterampilan 

dribbling bola basket. 

- Peserta didik membuat 

variasi keterampilan 

 Peserta didik 

ditempatkan dalam 

kelompok. 

 Guru menjelaskan 

keterampilan dasar 

mendribbling dengan 

berbagai macam jenis 

dribbling. 

 Guru mencontohkan 

keterampilan dasar 

mendribbling bola 

dengan bereberapa 

variasi 

 Peserta didik melakukan 

seperti apa yang sudah 
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dasar dribbling dalam 

kelompoknya. 

- Tiap kelompok 

mempraktekkan variasi 

teknik dribbling hasil 

diskusi kelompok 

- Tiap kelompok saling 

koreksi permasalahan 

teknik dribbling yang 

mereka buat. 

- Guru Mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah bersama peserta 

didik 

dicontohkan oleh guru. 

 Evalusi proses hasil 

pembelajaran. 

 Membuat kesimpulan 

mengenai materi 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

8 

Jum‟at 

30-10-2015 

- Peserta didik 

ditempatkan pada 

kelompok 5-10 orang 

tiap kelompoknya. 

- Mencari permasalahan 

yang dialami ketika 

melakukan keterampilan 

dasar dribbling 

(menggiring bola 

basket). 

- Mengamati materi 

pembelajaran melalui 

video keterampilan 

mendribbling bola 

basket. 

- Peserta didik membuat 

daftar keterampilan dasar 

- Peserta didik 

ditempatkan dalam 

kelompok. 

- Guru menjelaskan 

keterampilan dasar 

dribbling dengan 

berbagai macam jenis 

dribbling. 

- Guru mencontohkan 

keterampilan dasar 

mendribbling bola 

dengan bereberapa 

variasi. Baik dengan 

tangan kanan maupun 

kiri. 

- Peserta didik melakukan 

seperti apa yang sudah 
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dribbling dalam 

kelompoknya sesuai 

pengamatan (baik 

digunakan dalam kondisi 

yang bagaimana) 

- Tiap kelompok 

mengeksplorasi cara 

melakukan dribbling 

bola yang benar. 

- Tiap kelompok saling 

koreksi (diskusi) daftar 

teknik passing yang 

dibuat. 

- Guru Mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah yang telah 

dilakukan 

dicontohkan oleh guru. 

- Evalusi proses hasil 

pembelajaran. 

- Membuat kesimpulan 

mengenai materi 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

9 

Rabu, 

04-11-2015 

- Peserta didik 

ditempatkan pada 

kelompok 5-10 orang 

tiap kelompoknya.  

- Mencari permasalahan 

yang dialami ketika 

melakukan keterampilan 

dasar shooting dalam 

permainan bola basket. 

- Mengamati materi 

pembelajaran melalui 

video keterampilan 

shooting bola basket. 

- Peserta didik membuat 

 Peserta didik 

ditempatkan dalam 

kelompok. 

 Guru 

mendemonstrasikan 

keterampilan dasar 

shooting dalam 

permainan bola basket 

dibantu beberapa peserta 

didik. 

 Tiap kelompok diberi 

tugas untuk berlatih 

keterampilan dasar 
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variasi keterampilan 

dasar shooting dalam 

kelompoknya. 

- Tiap kelompok 

mempraktekkan variasi 

keterampilan dasar 

shooting hasil diskusi 

kelompok. 

- Tiap kelompok saling 

koreksi permasalahan 

keterampilan dasar 

shooting yang mereka 

buat. 

- Guru Mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah bersama peserta 

didik 

shooting seperti yang 

dicontohkan. 

 Guru mengawasi materi 

yang dikerjakan oleh 

siswa. 

 Evaluasi proses 

pembelajaran yang 

dilakukan. 

 

10 

Jum‟at 

06-11-2015 

- Peserta didik 

ditempatkan pada 

kelompok 5-10 orang 

tiap kelompoknya. 

- Mencari permasalahan 

yang dialami ketika 

melakukan keterampilan 

dasar shooting. 

- Mengamati materi 

pembelajaran melalui 

video keterampilan 

passing bola basket. 

- Peserta didik membuat 

daftar keterampilan dasar 

 Peserta didik 

ditempatkan dalam 

kelompok. 

 Guru memberi contoh 

latihan passing dalam 

berbagai kondisi. 

 Peserta didik dalam 

kelompok 

mempraktekkan tugas 

yang 

diberikan/dicontohkan 

oleh guru. 

 Guru mengawasi materi 
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shooting dalam 

kelompoknya sesuai 

pengamatan (baik 

digunakan dalam kondisi 

yang bagaimana) 

- Tiap kelompok 

mengeksplorasi strategi 

penerapan shooting dan 

dribbling bola yang 

benar. 

- Tiap kelompok saling 

koreksi (diskusi) daftar 

keterampilan shooting 

yang dibuat. 

- Guru Mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah yang telah 

dilakukan 

yang dikerjakan oleh 

siswa. 

 Evaluasi proses 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa. 

 

11 

Selasa, 

10-11-2015 

Materi : Bermain bola 

basket (full game play). 

- Menempatkan peserta 

didik pada kelompok (5-

10 orang tiap kelompok) 

- Mengamati permainan 

bola basket melalui 

video. 

- Tiap kelompok diberi 

tugas untuk menganalisa 

posisi dan pergerakan 

pemain menyerang dan 

bertahan sesuai 

Materi : Bermain bola 

basket (full game play). 

 Menempatkan peserta 

didik dalam kelompok. 

 Guru menjelaskan cara 

bermain bola basket 

yang benar. 

 Peserta didik mengamati 

video pembelajaran 

permainan bola basket. 

 Peserta didik melakukan 

permainan bola basket 
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pengamatan. 

- Peserta didik 

mengeksplorasi strategi 

penerapan taktik 

serangan dan bertahan 

yang benar. 

- Guru membimbing dan 

mengklarifikasi tugas 

yang dikerjakan peserta 

didik. 

- Guru bertanya pada 

peserta didik: 

 Bagaimana posisi 

pergerakan yang baik 

bagi pemain yang 

menguasai bola? 

 Bagaimana posisi 

pergerakan yang baik 

saat mendukung 

penyerangan? 

 Passing yang 

bagaimana yang 

paling baik digunakan 

pada saat melakukan 

fast break? 

- Tiap kelompok 

mempraktekkan strategi 

penerapan taktik 

serangan dan bertahan 

yang telah dibuat. 

- Tiap kelompok saling 

sesuai dengan instruksi 

yang diberikan oleh 

guru. 

 Pendinginan 

 Evaluasi hasil proses 

pembelajaran. 

 Membuat kesimpulan 

tentang materi 

pembelajaran. 

 berdoa 
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koreksi tetang strategi 

penerapan taktik 

serangan dan bertahan 

yang telah dibuat. 

- Melakukan permainan 

bola basket antar 

kelompok dengan 

strategi penerapan taktik 

yang telah dibuat. 

- Pendingingan 

- Guru membimbing 

peserta didik untuk 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

yang telah dilakukan. 

- Membuar refleksi materi 

secara bersama-sama 

antara guru dan peserta 

didik. 

- Berdoa 

12 

Jum‟at 

13-10-2015 

- Post test (Keterampilan 

dasar bola basket, yaitu 

passing, dribling dan 

shooting). 

 Postets (Keterampilan 

dasar bola basket, yaitu 

passing, dribbling dan 

shooting). 

 

 

b. Posttest 

Pelaksanaan posttest dilakukan sama dengan pelaksanaan pretest, setelah 

kelompok eksperimen diberi perlakuan. 
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G. Teknik Analisis Data 

Untuk mendapatkan data mengenai keterampilan dasar bola basket siswa 

putra SMP Negeri 24 Kota Serang, maka diperlukan alat pengumpul data. Data 

penelitian dikumpulkan melalui teknik tes dan pengukuran. Instrumen tes yang 

dipakai harus yang baik dan tingkat validitas serta reliabilitasnya juga terjamin.  

Suatu alat ukur dikatakan valid, apabila alat ukur tersebut betul-betul 

mengukur apa yang hendak diukur. Nurhasan (2014:hlm.26) mengatakan bahwa:  

Tes yang valid adalah tes yang mengukur apa yang hendak diukur. Suatu 

pengukuran dapat dikatakan valid, bila alat pengukuran atau tes benar-benar 

tepat untuk mengukur apa yang hendak diukur dan sesuai dengan gejala 

yang diukurnya.  Jadi validitas alat ukur akan mungkin terjadi apabila alat 

ukur itu tetap mengukur variable-variabel yang diteliti. 

Suatu alat ukur dikatakan reliabel (terandal), apabila alat ukur tersebut 

mempunyai derajat keajegan. Nurhasan (2014:hlm.30) mengatakan bahwa: 

”Keterandalan ini menggambarkan derajat keajegan, atau konsistensi hasil 

pengukuran.” Jadi reliability alat ukur akan mungkin terjadi apabila meskipun 

dilakukan pengukuran yang berulang-ulang dengan memakai alat ukur yang sama, 

objek dan subjek yang sama hasilnya akan tetap atau relatif sama. Adapun 

instrumen tes yang digunakan adalah AAHPERD Basketball Test. 1984 

(American Alliance for Health, Physical Education, Recreation and Dance). Tes 

ini terdiri dari empat butir tes, yaitu: a) speed sport shooting, b) passing test, c) 

control dribble test. 

Setelah data keterampilan dasar bola basket terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah mengolah dan menganalisis data tersebut menggunakan program Software 

Computer Statistical Product and Service Solution (SPSS) Serie. 17. Langkah-

langkah pengolahan dan analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi Data 

Untuk pengdeskripsian data penulis melakukan pengolahaan dengan 

mencari rata-rata, simpangan baku/ standar deviasi, varians. Tahap penghitungan 

SPSS ini dengan langkah-langkah sebagai berikut: klik Analyze > Descriptive 

Statistics > Descriptives > Masukan semua variabel ke kotak Variable(s) > 

Options > ceklis Mean, Std. Deviation, dan Variance > Continue > OK 
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2. Uji Normalitas 

Menguji normalitas data dari setiap data, untuk mengetahui apakah data 

tersebut berdistribusi normal atau baik. Uji normalitas menggunakan kolmogorov-

smirnov, tahap penghitungan SPSS ini dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

klik Analyze > Nonparametric Tests > Legacy Dialogs > 1-Sample K-S > 

Masukan semua variabel ke kotak Test Variable List > OK. Format pengujiannya 

dengan membandingkan nilai probabilitas (p) atau signifikansi (Sig.) dengan 

derajat kebebasan (dk) α = 0,05. Uji kebermaknaannya sebagai berikut: 

a. Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka data dinyatakan normal. 

b. Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal. 

 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki varians 

yang sama atau tidak, dengan kata lain apakah data berasal dari satu populasi yang 

sama atau tidak. Uji homogenitas menggunakan levene statistic, tahap 

penghitungan SPSS ini dengan langkah-langkah sebagai berikut: klik Analyze > 

Compare Means > One-Way ANOVA > Masukan semua variabel X ke kotak 

Dependen List dan K ke kotak Factor > Options > ceklis Homogeneity of 

variance test > Continue > OK. Format pengujiannya dengan membandingkan 

nilai probabilitas (p) atau signifikansi (Sig.) dengan derajat kebebasan (dk) α = 

0,05. Uji kebermaknaannya sebagai berikut: 

a. Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka data dinyatakan homogen. 

b. Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. 

 

4. Uji Anava Dua Jalur 

Uji korelasi digunakan untuk menguji apakah hipotesis ini yang diajukan 

diterima atau tidak. Pengujian hipotesis ini menggunakan taraf signifikansi 5 % 

dari 100 % atau kebenaran yang dicapai 95%, tahap penghitungan SPSS ini 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: klik Analyze > Correlate > Bivariate > 

Masukan semua variabel 1 ke kotak Dependent Variabel dan variabel 2 dan 3 ke 

kotak Fixed Factor (s) > Plots > masukan variabel 2 ke kotak Horizontal Axis dan 

variabel 3 kotak Separate Lines > Add > Continue > Post Hoc > masukan semua 
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variabel ke kotak Post Hoc Tests for > ceklis Tukey > Continue > OK. Format 

pengujiannya dengan membandingkan nilai probabilitas (p) atau signifikansi 

(Sig.) dengan derajat kebebasan (dk) α = 0,05. Uji kebermaknaannya sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka data dinyatakan tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan. 

b. Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka data dinyatakan memiliki perbedaan 

yang signifikan.  

 

H. Hipotesis Statistik 

1.     :  µ   =      

    :  µ   >       

2.     :  Int. A x B  =  0 

    :  Int. A x B  =  0 

3.     :  µ     =  µ     

    :  µ     >  µ     

4.     :  µ     =  µ     

    :  µ     >  µ     

 

Keterangan : 
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Rata-rata hasil belajar keterampilan dasar bolabasket kelompok 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran problem based 

learning. 

 

Rata-rata hasil belajar keterampilan dasar bolabasket kelompok 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran direct instruction. 

 

Rata-rata hasil belajar keterampilan dasar bolabasket kelompok 

siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi diajar dengan 

model pembelajaran problem based learning. 

 

Rata-rata hasil belajar keterampilan dasar bolabasket kelompok 

siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi yang diajar 

dengan model pembelajaran direct instruction. 
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µ     

 

 

 

µ     
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Rata-rata hasil belajar keterampilan dasar bolabasket kelompok 

siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah yang diajar 

dengan model pembelajaran problem based learning. 

 

Rata-rata hasil belajar keterampilan dasar bolabasket kelompok 

siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah yang diajar 

dengan model pembelajaran direct instruction. 

A =  Model Pembelajaran 

B =  Kecerdasan Emosional 

 

 

 


